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PRAKATA 
 

Puji syukur ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa, karena atas rahmat dan 

hidayah-Nya, buku ini dapat terselesaikan dengan baik. Buku ini hadir sebagai 

bentuk kontribusi akademik dalam memahami perkembangan inovasi dan 

teknologi dalam berbagai aspek manajemen. Kami berharap karya ini dapat 

menjadi referensi yang bermanfaat bagi mahasiswa, akademisi, praktisi, serta 

para profesional yang ingin mendalami konsep-konsep strategis dalam inovasi 

manajemen. 

Perubahan yang terjadi dalam dunia industri dan bisnis saat ini semakin 

cepat dan dinamis. Teknologi telah menjadi katalisator utama dalam 

pengembangan inovasi di berbagai bidang, termasuk manajemen organisasi, 

sumber daya manusia, keuangan, serta ekosistem startup. Oleh karena itu, 

pembahasan dalam buku ini disusun secara sistematis untuk memberikan 

wawasan yang komprehensif terkait evolusi teknologi, inovasi terbuka, proses 

inovasi, serta bagaimana teknologi dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan 

efektivitas dan efisiensi dalam organisasi. 

Kami mengucapkan terima kasih kepada seluruh penulis yang telah 

berkontribusi dalam penyusunan buku ini. Terima kasih juga kami sampaikan 

kepada berbagai pihak yang telah memberikan dukungan, baik dalam bentuk 

masukan akademik, penyuntingan, maupun bantuan teknis lainnya. Semoga 

buku ini dapat memberikan manfaat serta menjadi inspirasi bagi pembaca 

dalam mengembangkan inovasi di lingkungan profesional masing-masing. 

Kami menyadari bahwa masih terdapat kekurangan dalam buku ini, dan 

oleh karena itu kami sangat terbuka terhadap kritik dan saran yang 

membangun demi perbaikan di masa yang akan datang. Semoga buku ini 

dapat menjadi bagian dari upaya bersama dalam menciptakan ekosistem 

inovasi yang lebih baik dan berkelanjutan. 

 

Penulis    
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BAB 1 EVOLUSI TEKNOLOGI 
DAN INOVASI MANAJEMEN  
Dr. Raya Sulistyowati, S.Pd., M.Pd. 
Universitas Negeri Surabaya 

 

 

 

 

A. PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi dan inovasi manajemen telah menjadi pilar 

utama dalam transformasi peradaban manusia. Teknologi, yang didefinisikan 

sebagai penerapan ilmu pengetahuan untuk menyelesaikan masalah praktis, 

memiliki dampak yang signifikan terhadap berbagai sektor kehidupan, 

termasuk ekonomi, pendidikan, dan sosial. Sementara itu, inovasi manajemen 

adalah proses pengembangan dan penerapan ide, metode, atau praktik baru 

dalam pengelolaan sumber daya organisasi untuk meningkatkan efisiensi dan 

efektivitas. Keduanya saling berhubungan erat, dengan teknologi sering kali 

menjadi pendorong utama untuk inovasi manajemen (R. A. Wijaya, Ilhama 

Qurratu’aini, et al., 2019). Dalam konteks ini, penting untuk memahami 

bagaimana evolusi teknologi dan inovasi manajemen saling memengaruhi dan 

mendukung keberlanjutan organisasi (Merni Mega Anggawati, 2024). 

Secara historis, teknologi telah melalui beberapa fase evolusi yang 

signifikan. Menurut Alvin Toffler dalam teorinya tentang The Third Wave 

(1980), terdapat tiga gelombang besar yang mendefinisikan perjalanan 

teknologi manusia: gelombang agraris, gelombang industri, dan gelombang 

informasi. Gelombang agraris didominasi oleh masyarakat yang berbasis 

pertanian, sementara gelombang industri membawa perubahan besar dengan 

munculnya mesin-mesin produksi. Gelombang informasi, yang dimulai pada 

pertengahan abad ke-20, ditandai oleh perkembangan teknologi digital yang 

telah mengubah cara manusia bekerja dan berkomunikasi. Saat ini, dunia telah 

memasuki era Revolusi Industri 4.0 yang diperkenalkan oleh Klaus Schwab 

(2016). Era ini ditandai oleh integrasi teknologi digital seperti Internet of 
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Things (IoT), kecerdasan buatan (AI), dan big data ke dalam proses bisnis dan 

kehidupan sehari-hari, menciptakan dampak yang meluas pada sistem sosial 

dan ekonomi global. 

Di sisi lain, inovasi manajemen adalah elemen krusial dalam 

keberlangsungan organisasi. Peter Drucker (1985), seorang pemikir 

terkemuka dalam bidang manajemen, menyatakan bahwa inovasi adalah 

fungsi inti dari kewirausahaan yang bertujuan untuk menciptakan nilai baru. 

Ia menekankan bahwa inovasi manajemen tidak hanya terkait dengan 

teknologi tetapi juga mencakup pembaruan model bisnis, struktur organisasi, 

dan proses operasional. Dalam bukunya The Future of Management (2007), 

Gary Hamel menyoroti pentingnya pendekatan yang fleksibel dan adaptif 

untuk menghadapi tantangan teknologi dan pasar yang terus berubah. Menurut 

Hamel, inovasi manajemen adalah kunci untuk menciptakan keunggulan 

kompetitif jangka panjang yang memungkinkan organisasi untuk tetap relevan 

dalam pasar yang dinamis (Lita Wulantika, 2020). 

Keterkaitan antara evolusi teknologi dan inovasi manajemen tidak dapat 

diabaikan. Salah satu contoh yang relevan adalah penerapan teknologi 

informasi yang telah mengubah cara organisasi mengelola data, membuat 

keputusan, dan berkomunikasi. Everett Rogers dalam teorinya tentang Difusi 

Inovasi (1962) menjelaskan bahwa adopsi teknologi baru dalam organisasi 

sangat bergantung pada kemampuan manajemen untuk mengidentifikasi, 

mengadaptasi, dan mengintegrasikan inovasi tersebut. Organisasi yang 

mampu memanfaatkan teknologi dengan baik sering kali lebih siap untuk 

menghadapi ketidakpastian dan kompleksitas lingkungan bisnis saat ini 

(Firmansyah & Dede, 2022a). 

Dengan memahami dinamika evolusi teknologi dan inovasi manajemen, 

organisasi dapat merancang strategi yang tidak hanya meningkatkan kinerja 

jangka pendek tetapi juga keberlanjutan di masa depan. Kedua aspek ini 

menjadi landasan penting bagi organisasi untuk tetap kompetitif dan relevan 

dalam menghadapi tantangan era digital dan globalisasi. Kombinasi teknologi 

yang maju dan inovasi manajemen yang cerdas akan menjadi kunci 

keberhasilan organisasi dalam menciptakan nilai tambah dan adaptasi 

terhadap perubahan yang terus terjadi (Istifa, 2024). 
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B. PERAN TEKNOLOGI DALAM KEHIDUPAN MANUSIA 

SEPANJANG SEJARAH 

 
Gambar 1.1 Perubahan berkelanjutan dalam sejarah 

Sumber: homecare.id 

Teknologi memiliki peran penting dalam kehidupan manusia sejak awal 

peradaban. Secara historis, teknologi telah menjadi alat untuk mengatasi 

tantangan, memenuhi kebutuhan, dan meningkatkan kualitas hidup. Peran ini 

terus berkembang seiring dengan kemajuan ilmu pengetahuan dan penemuan-

penemuan baru, yang membawa perubahan signifikan dalam cara manusia 

bekerja, berkomunikasi, dan hidup (Dwi Putri et al., 2024). 

1. Teknologi pada Era Prasejarah 

Pada masa prasejarah, teknologi berkembang dalam bentuk yang 

sederhana, seperti alat-alat dari batu, kayu, dan tulang yang digunakan 

untuk berburu dan bertahan hidup. Penemuan api adalah salah satu 

tonggak penting yang memungkinkan manusia memasak makanan, 

menjaga kehangatan, dan melindungi diri dari binatang buas. Penemuan 

roda sekitar 3500 SM juga menjadi salah satu inovasi besar yang 

mempercepat perkembangan transportasi dan perdagangan. 

2. Teknologi pada Era Agraris 

Saat manusia mulai menetap dan bercocok tanam, teknologi agraris 

berkembang pesat. Alat seperti bajak, sistem irigasi, dan domestikasi 

hewan meningkatkan hasil panen dan efisiensi kerja. Penemuan ini 

memungkinkan terbentuknya masyarakat agraris yang lebih kompleks, 



Dr. Yessy Artanti, S.E., M.Si | 35 

BAB 2 INOVASI DAN 
KAPABILITAS DALAM 
ORGANISASI 
Dr. Yessy Artanti, S.E., M.Si 
Universitas Negeri Surabaya 
 

 

 

 

A. PENDAHULUAN 

Inovasi berperan strategis dalam meningkatkan daya saing global dan 

keberlanjutan organisasi di tengah dinamika ekonomi yang kompleks. Tidak 

hanya terbatas pada teknologi baru, inovasi melibatkan transformasi 

pengetahuan menjadi produk, proses, dan layanan bernilai tambah bagi 

pelanggan maupun organisasi. Sebagai adopsi ide, perilaku, atau teknologi 

baru, inovasi bertujuan mewujudkan keunggulan kompetitif berkelanjutan.  

Evolusi konsep inovasi kini mencakup pendekatan sistemik yang 

mengintegrasikan kolaborasi dengan pemasok, pelanggan, dan mitra strategis. 

Model inovasi generasi kelima (5G) menekankan integrasi sistem, fleksibilitas 

operasional, dan percepatan pengembangan untuk menjaga relevansi di pasar 

kompetitif. Namun, pengembangan kapabilitas inovasi masih menjadi 

tantangan. Kapabilitas ini mencakup visi strategis, pemanfaatan kompetensi 

inti, pengelolaan ide, dan orientasi pelanggan untuk mendukung proses 

inovasi hingga komersialisasi. Dalam menghadapi isu global seperti 

keberlanjutan dan digitalisasi, inovasi menjadi kunci keberhasilan organisasi 

modern di tengah ketidakpastian bisnis global (Terziovski, 2007).  

Dalam konteks isu global seperti keberlanjutan dan digitalisasi, inovasi 

menjadi kunci keberhasilan bagi organisasi modern dalam menghadapi 

ketidakpastian bisnis global. Organisasi yang mampu berinovasi dengan cepat 

dan efektif tidak hanya dapat merespons perubahan pasar, tetapi juga dapat 
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menciptakan peluang baru yang mendukung pertumbuhan jangka panjang. 

Oleh karena itu, pengembangan kapabilitas inovasi yang terintegrasi dengan 

kapabilitas organisasi lainnya sangat penting untuk memastikan bahwa 

organisasi tetap kompetitif dan relevan di era yang terus berubah ini. 

 

 

B. KONSEP DASAR 

Inovasi menurut (Terziovski, 2007) merupakan pemanfaatan sumber daya 

secara strategis untuk menghasilkan nilai tambah bagi pelanggan dan 

perusahaan melalui proses pengembangan, penyempurnaan, serta 

komersialisasi produk, proses, dan layanan, baik yang bersifat baru maupun 

yang telah ada sebelumnya. Jenis – jenis inovasi pada penelitian (Wahyudi, 

2019) terdiri dari:  

1. Inovasi Produk 

Inovasi ini bertujuan untuk menciptakan atau mengembangkan produk 

baru yang memiliki nilai komersial dan relevansi tinggi di pasar guna 

meningkatkan pendapatan perusahaan. 

2. Inovasi Proses  

Inovasi ini difokuskan pada upaya perbaikan metode produksi atau 

penyampaian produk dan layanan untuk menjaga kualitas serta efisiensi 

biaya. Inovasi proses mencakup: 

a. Inovasi Teknologi: Penerapan teknologi baru, seperti perangkat, 

teknik, atau sistem untuk meningkatkan efisiensi produksi. 

b. Inovasi Organisasi: Perubahan dalam struktur, strategi, dan proses 

administratif untuk meningkatkan efektivitas operasional. 

3. Inovasi Pasar 

Inovasi ini berorientasi pada perluasan cakupan pasar melalui 

pengembangan target pasar baru, penyesuaian strategi pemasaran, dan 

pemilihan pasar yang sesuai untuk dilayani. 

4. Inovasi Inkremental 

Inovasi ini berfokus pada peningkatan bertahap terhadap teknologi, 

produk, proses, atau bisnis yang sudah ada guna menambah nilai tanpa 

mengubah struktur yang mendasar. 

5. Berbagai jenis inovasi ini mencerminkan pentingnya pendekatan strategis 

dalam mengelola perubahan untuk mencapai keunggulan kompetitif yang 

berkelanjutan. 
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A. PENDAHULUAN 

Inovasi telah menjadi bagian integral dari dunia bisnis dan organisasi 

modern. Dalam era yang ditandai dengan kemajuan teknologi yang pesat, 

organisasi dituntut untuk tidak hanya mengembangkan produk atau layanan 

baru, tetapi juga untuk terus beradaptasi dengan perubahan yang ada di sekitar 

mereka, baik dari sisi teknologi maupun manajerial. Inovasi teknologi, yang 

berkaitan dengan penerapan teknologi baru untuk meningkatkan produk atau 

layanan, berperan penting dalam memberikan keuntungan kompetitif. Begitu 

pula, inovasi manajerial yang berfokus pada perubahan cara-cara organisasi 

dalam mengelola sumber daya manusia, pengambilan keputusan, serta 

perencanaan dan pengorganisasian internal organisasi, memiliki peran yang 

tak kalah signifikan dalam meningkatkan efisiensi dan efektivitas organisasi. 

Namun, meskipun inovasi teknologi dan manajerial sangat penting, 

banyak organisasi yang menghadapi tantangan besar dalam mengintegrasikan 

keduanya. Salah satu tantangan utama adalah bagaimana kedua jenis inovasi 

ini dapat saling mendukung dan bekerja secara sinergis. Keterkaitan antara 

inovasi teknologi dan manajerial menjadi krusial karena perubahan dalam 

salah satu dimensi sering kali mempengaruhi yang lainnya. Dalam tulisan ini, 

kita akan membahas lebih lanjut mengenai inovasi teknologi dan manajerial, 

tantangan yang dihadapi oleh organisasi dalam mengimplementasikan kedua 

jenis inovasi ini, serta bagaimana keduanya dapat disinergikan untuk 

menciptakan hasil yang optimal. 

Inovasi teknologi mengacu pada penerapan pengetahuan ilmiah untuk 

menciptakan produk, proses, atau layanan baru yang lebih efisien dan efektif. 

Dalam dunia yang semakin digital, inovasi teknologi berperan penting dalam 

transformasi berbagai sektor, mulai dari industri manufaktur hingga layanan 
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publik. Penggunaan teknologi canggih seperti kecerdasan buatan (AI), big 

data, dan Internet of Things (IoT) memungkinkan perusahaan untuk 

mengoptimalkan operasional mereka, meningkatkan efisiensi, dan 

menciptakan produk atau layanan yang lebih disesuaikan dengan kebutuhan 

pelanggan (Capurro et al., 2022; Fuller et al., 2022). 

Sementara itu, inovasi manajerial berkaitan dengan penerapan pendekatan 

baru dalam pengelolaan sumber daya manusia, perencanaan, dan pengambilan 

keputusan. Inovasi ini tidak hanya berfokus pada perubahan dalam struktur 

organisasi atau proses bisnis, tetapi juga mencakup pengembangan budaya 

organisasi yang mendukung perubahan dan pembelajaran berkelanjutan. 

Pengelolaan perubahan yang efektif sangat penting dalam memastikan bahwa 

organisasi dapat menghadapi tantangan yang muncul dari penerapan inovasi 

teknologi (Bolatan et al., 2022; Silva et al., 2024). Sebagai contoh, 

penggunaan teknologi baru dalam sebuah perusahaan memerlukan 

keterampilan baru di kalangan karyawan dan struktur organisasi yang adaptif 

agar teknologi tersebut dapat dimanfaatkan dengan maksimal. 

Inovasi teknologi dan manajerial yang baik tidak hanya meningkatkan 

kinerja organisasi dalam jangka pendek, tetapi juga memperkuat daya saing 

perusahaan di pasar global yang semakin ketat. Dalam hal ini, manajer dan 

pemimpin organisasi memegang peran yang sangat penting dalam 

menciptakan lingkungan yang mendukung inovasi dan perubahan yang 

berkelanjutan. 

Meskipun inovasi memiliki potensi besar dalam meningkatkan kinerja 

organisasi, penerapannya tidak selalu berjalan mulus. Banyak organisasi yang 

menghadapi berbagai tantangan dalam mengimplementasikan inovasi 

teknologi dan manajerial secara bersamaan. Salah satu tantangan utama adalah 

resistensi terhadap perubahan. Karyawan dan pihak-pihak terkait sering kali 

merasa nyaman dengan cara kerja yang sudah ada, dan perubahan teknologi 

atau manajerial dapat menimbulkan kecemasan dan ketidakpastian. Untuk 

mengatasi hal ini, perusahaan harus memiliki strategi manajerial yang baik 

untuk mengelola perubahan dan memastikan bahwa karyawan siap 

menghadapi tantangan baru. Huesig dan Endres (2019) mengemukakan 

bahwa resistensi terhadap perubahan dapat diminimalisir dengan memberikan 

pelatihan yang cukup, komunikasi yang efektif, serta keterlibatan karyawan 

dalam proses perubahan. 
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Proses inovasi adalah perjalanan panjang yang melibatkan banyak 

langkah dan tahapan yang membutuhkan manajemen yang efektif. Dalam 

setiap tahapan, inovasi harus dikelola dengan hati-hati, mengintegrasikan 

teknologi dan manajerial secara bersamaan. Dalam manajemen inovasi oleh 

Wenti (2024) mengingatkan kita bahwa untuk mencapai inovasi yang sukses, 

organisasi harus mampu beradaptasi dengan perubahan teknologi, 

memanfaatkan kolaborasi eksternal, dan terus melakukan perbaikan 

berkelanjutan untuk menjaga daya saing jangka panjang di pasar.Secara 

sederhana demua proses Inovasi dapat digambarkan dalam gambar di bawah 

ini : 

 
Gambar 3.1 Tahapan Proses Inovasi 

Sumber: (Data Sekunder, 2024) 
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A. PENDAHULUAN 

Dalam era globalisasi dan revolusi industri 4.0, inovasi menjadi salah satu 

kunci utama bagi organisasi untuk bertahan dan berkembang. Dalam konteks 

ini, inovasi terbuka (open innovation) dan transfer teknologi (technology 

transfer) muncul sebagai strategi yang semakin relevan. Keduanya 

memberikan peluang bagi organisasi untuk memanfaatkan sumber daya 

internal maupun eksternal secara lebih efektif, mempercepat pengembangan 

teknologi, dan memperluas akses ke pasar baru. 

Di era yang ditandai dengan kemajuan teknologi yang pesat dan 

persaingan global yang semakin kompleks, kemampuan berinovasi menjadi 

faktor penentu keberhasilan sebuah organisasi. Dalam konteks ini, pendekatan 

tradisional yang menempatkan inovasi sebagai proses internal semata sudah 

tidak lagi memadai. Sebagai gantinya, konsep inovasi terbuka (open 

innovation) muncul sebagai paradigma baru yang mendorong kolaborasi 

lintas batas antara organisasi, akademisi, pemerintah, dan komunitas. Inovasi 

terbuka mendorong kolaborasi lintas batas, baik dengan mitra industri, 

lembaga penelitian, pemerintah, maupun komunitas, untuk menciptakan nilai 

bersama. Pendekatan ini mengubah paradigma tradisional inovasi yang 

bersifat tertutup dan eksklusif menjadi lebih inklusif dan dinamis. Sementara 

itu, transfer teknologi memainkan peran penting dalam memastikan hasil 

inovasi dapat diimplementasikan secara nyata, baik melalui lisensi teknologi, 

kolaborasi riset, maupun adopsi teknologi baru di industri. 
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Inovasi terbuka menawarkan cara pandang yang berbeda dengan 

melibatkan ide, teknologi, dan sumber daya dari pihak eksternal untuk 

mempercepat proses pengembangan produk atau layanan. Pendekatan ini 

tidak hanya membantu organisasi memanfaatkan potensi dari lingkungan luar, 

tetapi juga memungkinkan mereka untuk berbagi ide dan hasil inovasi mereka 

dengan mitra lain untuk menciptakan nilai bersama. Dengan membuka pintu 

kolaborasi, inovasi terbuka menjadi alat yang efektif untuk menjawab 

tantangan pasar yang dinamis dan kebutuhan konsumen yang terus 

berkembang. 

Pendekatan inovasi terbuka tidak hanya relevan untuk perusahaan besar, 

tetapi juga penting bagi startup, lembaga riset, dan pemerintah. Melalui sinergi 

ini, inovasi terbuka menjadi katalisator bagi pertumbuhan ekonomi, 

pengembangan teknologi baru, dan penciptaan solusi berkelanjutan untuk 

berbagai permasalahan global. Oleh karena itu, memahami konsep, manfaat, 

dan penerapan inovasi terbuka menjadi langkah strategis dalam menghadapi 

dinamika perubahan di masa depan. Organisasi yang menghasilkan 

keuntungan sering menggunakan metode baru untuk memperoleh produk, 

layanan, dan metode yang efisien dan efektif dalam menghadapi persaingan. 

Ada empat cara organisasi dapat melakukan perubahan untuk mendukung 

proses inovasi secara strategis: perubahan teknologi, perubahan produk dan 

pelayanan, perubahan struktur dan strategi, dan perubahan budaya (Febrianty 

et al., 2023). 

Kombinasi antara inovasi terbuka dan transfer teknologi tidak hanya 

mendorong kemajuan teknologi, tetapi juga menjadi pendorong utama 

pertumbuhan ekonomi dan pembangunan berkelanjutan. Oleh karena itu, 

pemahaman yang mendalam tentang konsep, manfaat, serta tantangan dari 

kedua strategi ini menjadi semakin penting, terutama dalam menghadapi 

dinamika kompetisi global yang semakin kompleks. Teknologi telah menjadi 

elemen kunci dalam mendorong inovasi dan pertumbuhan ekonomi di era 

modern. Namun, keberhasilan pengembangan teknologi tidak hanya 

bergantung pada kemampuan untuk menciptakannya, tetapi juga pada proses 

berbagi, menyebarluaskan, dan mengadopsinya secara efektif. Dalam konteks 

ini, transfer teknologi (technology transfer) memainkan peran yang sangat 

penting sebagai jembatan antara penelitian, inovasi, dan implementasi praktis 

di dunia nyata. 
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A. PENDAHULUAN 

Inovasi telah menjadi fondasi yang mendefinisikan keunggulan 

kompetitif dalam dunia yang terus berubah. Sebagai elemen krusial dalam 

strategi organisasi, inovasi tidak hanya memengaruhi cara produk dan layanan 

dihasilkan, tetapi juga bagaimana nilai dikomunikasikan dan diberikan kepada 

pelanggan (Damanpour et al., 2021). Dalam konteks globalisasi yang semakin 

intens, organisasi tidak lagi hanya bersaing dalam skala lokal, tetapi juga 

dalam skala internasional yang lebih kompleks. Dengan demikian, kebutuhan 

akan inovasi yang berkelanjutan telah menjadi lebih mendesak untuk 

memastikan kinerja yang optimal dan keberlanjutan organisasi (Teece, 2020).  

Secara historis, inovasi sering kali diasosiasikan dengan penemuan 

teknologi canggih atau perbaikan signifikan dalam proses produksi. Namun, 

pendekatan modern terhadap inovasi mencakup dimensi yang lebih luas, 

seperti inovasi dalam model bisnis, manajemen, dan bahkan budaya organisasi 

(Chesbrough, 2019). Perspektif ini menunjukkan bahwa inovasi tidak hanya 

terbatas pada laboratorium penelitian atau departemen teknologi informasi, 

tetapi juga merupakan tanggung jawab kolektif yang melibatkan seluruh 

elemen organisasi. Pendekatan holistik ini menekankan bahwa keberhasilan 

inovasi membutuhkan sinergi antara berbagai komponen organisasi 

(Christensen et al., 2020). 

Di sisi lain, kinerja organisasi sering kali diukur berdasarkan indikator 

finansial seperti profitabilitas, efisiensi biaya, dan pangsa pasar. Namun, 

dalam beberapa dekade terakhir, muncul kesadaran bahwa kinerja yang 

berkelanjutan tidak hanya bergantung pada hasil finansial, tetapi juga pada 

kemampuan organisasi untuk memenuhi kebutuhan berbagai pemangku 

kepentingan. Konsep triple bottom line yang mencakup aspek ekonomi, 
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sosial, dan lingkungan menjadi paradigma baru dalam menilai kinerja 

(Elkington, 2018). Dalam kerangka ini, inovasi memegang peran penting 

karena memungkinkan organisasi untuk merespons perubahan dinamika pasar 

sekaligus memberikan dampak positif bagi masyarakat dan lingkungan 

(Hockerts et al., 2021). 

Hubungan antara inovasi dan kinerja tidaklah bersifat linear. Dalam 

banyak kasus, inovasi dapat menghasilkan kinerja yang lebih baik melalui 

peningkatan efisiensi, pengurangan biaya, atau penciptaan pasar baru. Namun, 

ada pula situasi di mana investasi dalam inovasi tidak memberikan hasil yang 

diharapkan, terutama jika tidak diimbangi dengan manajemen yang efektif 

(Pisano, 2019). Oleh karena itu, pemahaman yang mendalam tentang 

bagaimana inovasi berkontribusi terhadap kinerja organisasi menjadi sangat 

penting, tidak hanya bagi para praktisi bisnis tetapi juga bagi akademisi yang 

berusaha mengembangkan teori-teori baru dalam bidang ini (Rothaermel, 

2022). 

Dalam konteks teknologi, peran digitalisasi telah menjadi katalis utama 

bagi inovasi. Teknologi seperti kecerdasan buatan, Internet of Things (IoT), 

dan analitik data telah membuka peluang baru bagi organisasi untuk 

meningkatkan efisiensi operasional dan mempercepat proses pengambilan 

keputusan. Namun, adopsi teknologi ini juga menimbulkan tantangan baru, 

seperti kebutuhan akan pengembangan keterampilan baru, resistensi terhadap 

perubahan, dan risiko keamanan siber. Dengan demikian, keberhasilan inovasi 

teknologi sangat bergantung pada kemampuan organisasi untuk mengelola 

perubahan dan memastikan keterlibatan seluruh pemangku kepentingan. 

Selain itu, inovasi tidak selalu bersifat revolusioner. Dalam banyak kasus, 

inovasi yang bersifat inkremental atau bertahap dapat memberikan dampak 

yang signifikan terhadap kinerja organisasi. Misalnya, peningkatan kecil 

dalam proses produksi atau layanan pelanggan dapat menghasilkan efisiensi 

yang besar jika diterapkan secara konsisten dalam jangka panjang. Pendekatan 

ini menunjukkan bahwa inovasi tidak harus selalu berfokus pada penciptaan 

sesuatu yang benar-benar baru, tetapi juga pada cara memperbaiki apa yang 

sudah ada. 

Namun, inovasi juga memiliki sisi gelap yang sering kali diabaikan. 

Dalam upaya untuk menciptakan sesuatu yang baru, organisasi dapat 

menghadapi risiko seperti kegagalan proyek, over-investment, atau bahkan 

kerugian reputasi jika inovasi tersebut tidak diterima dengan baik oleh pasar. 
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Oleh karena itu, penting bagi organisasi untuk memiliki strategi yang jelas 

dalam mengelola risiko yang terkait dengan inovasi. Salah satu pendekatan 

yang efektif adalah dengan menerapkan proses pengambilan keputusan yang 

berbasis data, di mana setiap inisiatif inovasi dievaluasi berdasarkan potensi 

dampaknya terhadap kinerja organisasi. 

Dalam lingkungan bisnis yang semakin dinamis, inovasi juga berperan 

sebagai mekanisme adaptasi. Ketika organisasi dihadapkan pada perubahan 

eksternal seperti krisis ekonomi, perubahan regulasi, atau pergeseran 

preferensi konsumen, kemampuan untuk berinovasi menjadi faktor kunci 

untuk bertahan dan bahkan berkembang. Dalam konteks ini, inovasi bukan 

hanya alat untuk mencapai keunggulan kompetitif, tetapi juga merupakan 

kebutuhan untuk memastikan kelangsungan hidup organisasi. 

Peran kepemimpinan dalam mendorong inovasi dan kinerja juga tidak 

dapat diabaikan. Pemimpin yang visioner dan inklusif mampu menciptakan 

lingkungan yang kondusif bagi inovasi, di mana ide-ide baru dihargai dan 

kesalahan dipandang sebagai bagian dari proses pembelajaran. 

Kepemimpinan yang efektif juga dapat mendorong kolaborasi lintas fungsi, 

yang sering kali menjadi sumber utama inovasi. Dengan demikian, 

kepemimpinan tidak hanya berfungsi sebagai pengarah, tetapi juga sebagai 

penggerak utama dalam menghubungkan inovasi dengan kinerja organisasi. 

Dalam bab ini, akan dibahas berbagai aspek yang terkait dengan hubungan 

antara inovasi dan kinerja. Dimulai dengan eksplorasi konsep dan definisi 

inovasi serta kinerja, pembahasan akan dilanjutkan dengan analisis tentang 

bagaimana kedua elemen ini saling memengaruhi. Selain itu, bab ini juga akan 

mengeksplorasi peran teknologi, kepemimpinan, dan budaya organisasi dalam 

mendukung inovasi. Studi kasus dari berbagai industri akan disertakan untuk 

memberikan gambaran yang lebih konkret tentang bagaimana inovasi dapat 

diterapkan untuk meningkatkan kinerja. 

Sebagai penutup, bab ini bertujuan untuk memberikan pemahaman yang 

komprehensif tentang pentingnya inovasi dalam konteks kinerja organisasi. 

Dengan memadukan perspektif teori dan praktik, diharapkan pembahasan ini 

dapat memberikan wawasan yang bermanfaat bagi pembaca, baik mereka 

yang berasal dari kalangan akademisi maupun praktisi. Melalui pendekatan 

yang kritis dan analitis, bab ini akan mengungkap tantangan dan peluang yang 

terkait dengan inovasi, serta menawarkan strategi yang dapat membantu 

organisasi untuk mencapai kinerja yang optimal dalam jangka panjang. 
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A. PENDAHULUAN 

Pandemi Covid-19 berdampak besar bagi setiap sektor kehidupan 

manusia, tak terkecuali bidang sosial. Perubahan signifikan tampak pada 

sektor sosial, dimana selama masa pandemi komunikasi tatap muka antar 

manusia dipaksa lumpuh seketika. Karena tingkat penyebaran yang tinggi, 

komunikasi tatap muka sangat berisiko terhadap penyebaran penyakit ini. 

Organisasi di seluruh dunia terpaksa mengadaptasi model operasional mereka 

secara drastis dalam waktu singkat, yang mendorong akselerasi digitalisasi 

dan perubahan cara kerja tradisional. Perubahan ini telah menciptakan peluang 

sekaligus tantangan bagi inovasi organisasi dalam konteks yang belum pernah 

terjadi sebelumnya. Oleh karena itu, penting untuk meninjau ulang bagaimana 

organisasi dapat menghadapi tantangan ini secara strategis dan inovatif pada 

fase pasca-pandemi. 

Dalam konteks pasca-pandemi, inovasi organisasi tidak hanya menjadi 

alat untuk bertahan hidup, tetapi juga kunci untuk menciptakan keunggulan 

kompetitif. Berbagai studi menunjukkan bahwa organisasi yang berhasil 

berinovasi selama krisis lebih mampu merespons perubahan pasar dan 

kebutuhan pelanggan. Namun, proses inovasi ini menghadapi hambatan yang 

kompleks, termasuk disrupsi rantai pasok, pergeseran preferensi konsumen, 
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dan keterbatasan sumber daya. Tantangan-tantangan ini menuntut pendekatan 

yang lebih adaptif dan berbasis bukti untuk merumuskan strategi inovasi. 

Transformasi digital adalah salah satu dimensi utama dalam inovasi 

organisasi pasca-pandemi. Teknologi seperti kecerdasan buatan, big data, dan 

Internet of Things (IoT) telah menjadi tulang punggung dalam berbagai solusi 

inovatif. Namun, penerapan teknologi ini memerlukan kesiapan organisasi, 

baik dari segi infrastruktur maupun budaya. Selain itu, gap digital yang masih 

terjadi di berbagai wilayah memperluas tantangan yang harus diatasi oleh 

organisasi, terutama di negara-negara berkembang. 

Selain transformasi digital, perubahan dalam dinamika kerja juga menjadi 

sorotan penting. Pandemi telah mempercepat adopsi kerja jarak jauh dan 

fleksibilitas kerja, yang memberikan peluang bagi inovasi dalam pengelolaan 

sumber daya manusia. Namun, perubahan ini juga menimbulkan tantangan 

dalam membangun kolaborasi, komunikasi, dan keterlibatan karyawan. Oleh 

karena itu, organisasi perlu mengembangkan pendekatan baru untuk 

menciptakan lingkungan kerja yang mendukung inovasi. 

Konteks pasca-pandemi juga memunculkan tantangan etis dan 

keberlanjutan dalam inovasi. Permintaan akan solusi yang ramah lingkungan 

dan berorientasi pada kesejahteraan sosial semakin meningkat. Organisasi 

harus mampu menyeimbangkan kebutuhan inovasi dengan tanggung jawab 

sosial dan lingkungan. Pendekatan ini tidak hanya akan meningkatkan 

legitimasi organisasi tetapi juga memperluas daya saing mereka di pasar 

global. 

Selain itu, tantangan regulasi dan kebijakan menjadi aspek yang tidak bisa 

diabaikan. Dalam fase pemulihan, banyak pemerintah memberlakukan 

regulasi baru yang bertujuan untuk mendukung stabilitas ekonomi dan 

kesehatan masyarakat. Namun, regulasi ini sering kali menjadi hambatan bagi 

inovasi, terutama jika tidak didukung oleh kerangka kerja yang fleksibel dan 

transparan. Organisasi perlu memahami dinamika ini untuk memastikan 

kepatuhan sekaligus memanfaatkan peluang yang ada. 

Inovasi organisasi sering kali bersifat reaktif selama krisis, namun fase 

pasca-pandemi menawarkan peluang untuk pendekatan yang lebih proaktif. 

Walaupun perubahan tidak mudah digagas dan dilaksanakan di birokrasi, 

tetapi selama masa pandemi, birokrasi telah menunjukkan beberapa 

perubahan (Apriliyanti dan Pramusinto ; 2020). Penelitian yang lebih 

mendalam diperlukan untuk mengeksplorasi bagaimana organisasi dapat 

https://scholar.google.com/citations?user=F2-fDDsAAAAJ&hl=id&oi=sra
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merancang model inovasi yang berkelanjutan dan tangguh terhadap disrupsi 

masa depan. Model ini harus mencakup aspek strategis, taktis, dan operasional 

untuk memastikan relevansi dan kelangsungan inovasi. 

Penekanan pada kolaborasi lintas sektor juga menjadi aspek penting 

dalam membangun ekosistem inovasi yang kuat. Kemitraan antara sektor 

swasta, publik, dan akademik telah terbukti efektif dalam menciptakan solusi 

inovatif selama pandemi. Pendekatan kolaboratif ini perlu dipertahankan dan 

dikembangkan untuk menjawab tantangan kompleks di masa depan. 

Akhirnya, inovasi organisasi pasca-pandemi harus dipandang sebagai 

proses yang dinamis dan berorientasi pada pembelajaran. Organisasi perlu 

mengadopsi mentalitas eksperimental dan berbasis data untuk 

mengidentifikasi peluang baru, mengevaluasi efektivitas strategi, dan 

memperbaiki kelemahan. Pendekatan ini tidak hanya akan meningkatkan 

kemampuan organisasi untuk beradaptasi, tetapi juga mendorong penciptaan 

nilai yang berkelanjutan. 

Dengan demikian, bab ini bertujuan untuk menggali lebih dalam 

tantangan yang dihadapi organisasi dalam inovasi pasca-pandemi, serta 

menawarkan wawasan strategis untuk mengatasi hambatan tersebut. Kajian 

ini diharapkan dapat memberikan kontribusi akademik dan praktis yang 

relevan dalam membangun masa depan organisasi yang lebih inovatif dan 

tangguh. 

 

 

B. TRANSFORMASI ORGANISASI DI ERA PASCA-PANDEMI 

Pandemi COVID-19 merupakan pandemi global yang dialami oleh 

hampir seluruh negara didunia. Pandemi tidak hanya memengaruhi sektor 

kesehatan, tetapi juga mengubah tatanan ekonomi, sosial, dan organisasi 

secara mendalam. Dalam konteks organisasi, pandemi ini memaksa perubahan 

mendadak dalam model bisnis, struktur operasional, serta cara organisasi 

berinteraksi dengan pasar dan pelanggan. Transformasi ini tidak hanya terjadi 

dalam jangka pendek untuk bertahan, tetapi juga menjadi awal dari pergeseran 

strategis jangka panjang. 

1. Dampak Pandemi Dalam Ekosistem Bisnis Global 

Pandemi menyebabkan disrupsi yang signifikan dalam ekosistem 

bisnis. Gangguan pada rantai pasok global, penurunan aktivitas ekonomi, 

dan pergeseran preferensi konsumen menjadi tantangan utama yang harus 
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A. PENDAHULUAN 

Pemasaran adalah proses menciptakan, menyampaikan, dan 

menyampaikan nilai kepada pelanggan dengan tujuan membangun hubungan 

yang saling menguntungkan (Kotler & Keller, 2016). Dalam beberapa dekade 

terakhir, dinamika pasar dan perilaku konsumen mengalami perubahan 

signifikan. Hal ini menuntut perusahaan untuk terus berinovasi agar tetap 

relevan dan kompetitif. Inovasi dalam pemasaran menjadi elemen krusial 

untuk menjawab kebutuhan ini, terutama di era digital yang serba(Rambe & 

Aslami, 2022) cepat. Menurut Tidd, Bessant, dan Pavitt (2005), inovasi adalah 

pengenalan ide, proses, atau produk baru yang memberikan nilai lebih kepada 

pelanggan atau organisasi. Dalam pemasaran, inovasi tidak hanya terbatas 

pada pengembangan produk, tetapi juga mencakup strategi, saluran distribusi, 

dan pengalaman pelanggan. Salah satu aspek utama inovasi dalam pemasaran 

adalah pemanfaatan teknologi digital. Teknologi ini memungkinkan 

perusahaan untuk memahami konsumen secara lebih mendalam melalui data, 

menciptakan personalisasi, dan memberikan pengalaman yang lebih interaktif 

(Ekonomi et al., 2023). 

Teknologi seperti big data dan kecerdasan buatan (AI) memungkinkan 

perusahaan untuk mengumpulkan dan menganalisis data konsumen dalam 

skala besar. Berry et al. (2020) menjelaskan bahwa teknologi ini membantu 

menciptakan pemasaran berbasis data (data-driven marketing) yang 

meningkatkan efektivitas kampanye dengan menyasar segmen konsumen 

yang lebih spesifik. Contohnya, algoritma AI dapat memprediksi preferensi 

pelanggan, sehingga perusahaan dapat menawarkan produk yang relevan 



Novi Rahman Hidayat, S.Sos., M.M. | 145 

dengan kebutuhan individu. Selain itu, media sosial telah menjadi saluran 

inovasi penting dalam pemasaran. Platform seperti Instagram dan TikTok 

memungkinkan perusahaan untuk menjangkau audiens lebih luas dengan 

biaya yang relatif rendah. Studi oleh Kaplan dan Haenlein (2010) 

menunjukkan bahwa media sosial meningkatkan interaktivitas antara merek 

dan pelanggan, menciptakan hubungan yang lebih kuat dan loyalitas merek 

(Kurniawati et al., 2020). 

Inovasi dalam pemasaran tidak hanya tentang teknologi tetapi juga 

mencakup pendekatan berbasis nilai dan keberlanjutan. Konsumen modern 

semakin sadar akan dampak sosial dan lingkungan dari keputusan mereka. 

Porter dan Kramer (2011) melalui konsep Creating Shared Value (CSV) 

menekankan pentingnya perusahaan menciptakan nilai bersama dengan 

masyarakat melalui strategi bisnis yang berkelanjutan. Misalnya, banyak 

perusahaan kini berfokus pada pengurangan jejak karbon atau mendukung 

inisiatif sosial sebagai bagian dari strategi pemasarannya (Djatmiko & 

Cahyoadi, n.d.). 

Melihat ke depan, inovasi dalam pemasaran akan terus berkembang. Tren 

seperti pemasaran berbasis realitas virtual (VR) dan augmented reality (AR) 

diperkirakan akan semakin populer, memberikan pengalaman yang lebih 

imersif bagi pelanggan. Selain itu, Internet of Things (IoT) akan memainkan 

peran penting dalam menciptakan hubungan yang lebih personal antara merek 

dan konsumen melalui perangkat pintar (Merni Mega Anggawati, 2024). 

Dalam konteks yang terus berubah ini, perusahaan dituntut untuk mengadopsi 

pendekatan yang adaptif dan inovatif. Seperti yang disampaikan oleh 

Christensen (1997) dalam The Innovator's Dilemma, organisasi yang mampu 

berinovasi sesuai kebutuhan pasar dan perilaku konsumen akan lebih mampu 

bertahan dalam kompetisi. Kesimpulannya, inovasi dalam pemasaran bukan 

hanya sebuah pilihan, melainkan kebutuhan. Dengan mengintegrasikan 

teknologi, pendekatan berbasis nilai, dan pemahaman mendalam tentang 

konsumen, perusahaan dapat membangun strategi pemasaran yang relevan 

dan berkelanjutan, serta menciptakan nilai jangka panjang bagi semua 

pemangku kepentingan. 
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B. EVOLUSI STRATEGI PEMASARAN 

1. Perubahan Pendekatan Pemasaran Dari Tradisional Ke Digital 

 
Gambar 7.1 Difusi Inovasi Pemasaran 

Sumber : Rizhackrizm.blogspot 

 

Pendekatan pemasaran tradisional berfokus pada saluran komunikasi 

yang bersifat satu arah, seperti iklan di media cetak, televisi, dan radio. 

Strategi ini bertujuan menjangkau audiens secara luas dengan pesan yang 

seragam, tanpa banyak memperhatikan kebutuhan spesifik individu. 

Namun, dengan perkembangan teknologi dan internet, pendekatan ini 

telah bergeser ke pemasaran digital (Bagus Udiansyah Permana et al., 

2014). Ciri-ciri Pemasaran Digital: 

a. Interaktivitas 

Konsumen dapat berkomunikasi langsung dengan merek melalui 

media sosial, email, atau platform lainnya. 

b. Real-Time Marketing 

Kampanye dapat diubah atau disesuaikan berdasarkan umpan balik 

konsumen secara langsung. 

c. Efisiensi Biaya 

Saluran digital seperti media sosial memungkinkan perusahaan 

menjangkau audiens yang lebih luas dengan biaya lebih rendah 

dibandingkan iklan tradisional. 

Contoh: Sebuah perusahaan dapat menggunakan iklan di Google atau 

Facebook dengan target spesifik, seperti berdasarkan usia, lokasi, atau 
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A. PENDAHULUAN: TRANSFORMASI INOVASI KEUANGAN 

Inovasi keuangan didefinisikan sebagai pengenalan proses, produk, atau 

mekanisme baru yang bertujuan untuk meningkatkan efisiensi, aksesibilitas, 

dan fungsi sistem keuangan. Inovasi ini dapat dibedakan menjadi dua kategori 

utama: inovasi teknologi dan inovasi non-teknologi. Inovasi teknologi 

mencakup penerapan perangkat lunak canggih, algoritma berbasis kecerdasan 

buatan, blockchain, dan aplikasi fintech yang mempermudah layanan 

keuangan. Di sisi lain, inovasi non-teknologi melibatkan pengembangan 

kebijakan baru, struktur organisasi, atau model bisnis yang lebih adaptif 

terhadap kebutuhan pasar dan regulasi global. 

Transformasi inovasi keuangan sering kali berakar dari kebutuhan untuk 

menjawab tantangan dalam efisiensi operasional, pengelolaan risiko, dan 

peningkatan pengalaman pengguna. Teknologi seperti blockchain telah 

mengubah cara transaksi keuangan diproses dengan menghadirkan 

transparansi dan efisiensi, sementara model peer-to-peer lending 

memungkinkan akses pembiayaan yang lebih inklusif bagi pelaku usaha kecil. 

Dalam inovasi non-teknologi, strategi seperti pengembangan green bonds dan 

penerapan prinsip ESG menjadi bagian penting dalam menjawab kebutuhan 

keberlanjutan. 

Transformasi paradigma dalam layanan keuangan telah memperlihatkan 

pergeseran signifikan dari model tradisional menuju sistem berbasis teknologi 

digital. Perubahan ini didorong oleh perkembangan teknologi yang mencakup 

penggunaan kecerdasan buatan, big data, blockchain, dan Internet of Things 

(IoT), yang memungkinkan efisiensi dan aksesibilitas yang lebih besar dalam 
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layanan keuangan. Contoh nyata adalah perbankan digital, yang 

menggantikan kebutuhan untuk kehadiran fisik melalui layanan aplikasi 

seluler yang menawarkan transaksi real-time, analisis keuangan personal, 

hingga akses pinjaman secara daring. 

Layanan keuangan berbasis teknologi digital juga membuka peluang 

inklusi keuangan di berbagai wilayah yang sebelumnya sulit dijangkau oleh 

bank tradisional. Model peer-to-peer (P2P) lending dan crowdfunding, 

misalnya, telah memberikan akses kepada masyarakat atau pelaku usaha kecil 

untuk memperoleh pendanaan tanpa melalui institusi keuangan konvensional. 

Selain itu, teknologi seperti blockchain memperkuat transparansi dan 

keamanan, memungkinkan transaksi dilakukan tanpa perantara dengan biaya 

yang lebih rendah. 

Inovasi memainkan peran strategis dalam merespons tantangan 

globalisasi yang semakin kompleks, termasuk peningkatan persaingan lintas 

negara dan kebutuhan untuk mengintegrasikan pasar keuangan global. Dalam 

konteks globalisasi, inovasi keuangan memungkinkan perusahaan untuk 

menciptakan produk dan layanan yang dapat diakses secara global, seperti 

cross-border payment systems dan platform investasi berbasis blockchain. 

Teknologi ini tidak hanya meningkatkan efisiensi operasional, tetapi juga 

memperluas jangkauan perusahaan ke pasar internasional yang sebelumnya 

sulit dijangkau. 

Disrupsi teknologi, seperti perkembangan artificial intelligence (AI) dan 

big data analytics, telah mengubah lanskap keuangan secara fundamental. 

Perusahaan di sektor keuangan harus terus beradaptasi untuk mengimbangi 

perubahan ini, termasuk melalui pengembangan sistem prediktif dalam 

pengelolaan risiko keuangan dan otomatisasi proses kredit. Misalnya, 

teknologi machine learning kini digunakan secara luas untuk menganalisis 

pola risiko dan memberikan keputusan yang lebih cepat serta akurat dalam 

persetujuan pinjaman. 

Keberlanjutan menjadi pilar penting dalam inovasi keuangan modern, 

khususnya dengan meningkatnya perhatian pada prinsip Environmental, 

Social, and Governance (ESG). Inovasi seperti green bonds dan pembiayaan 

berbasis proyek ramah lingkungan mencerminkan respons sektor keuangan 

terhadap kebutuhan keberlanjutan. Selain itu, teknologi seperti IoT (Internet 

of Things) berperan penting dalam memantau dan mengukur dampak 
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A. PENDAHULUAN 

Dalam era globalisasi yang ditandai oleh perubahan yang cepat dan 

persaingan yang semakin ketat, manajemen sumber daya manusia telah 

menjadi salah satu pilar utama dalam keberhasilan suatu organisasi. Tidak 

hanya berfungsi sebagai pengelola tenaga kerja, tetapi manajemen sumber 

daya manusia juga sebagai agen strategis yang berkontribusi pada pencapaian 

tujuan organisasi. Dengan meningkatnya kompleksitas lingkungan bisnis, 

penting bagi organisasi untuk mengadopsi pendekatan yang inovatif dalam 

pengelolaan sumber daya manusia agar dapat beradaptasi dan bersaing secara 

efektif. Manajemen sumber daya manusia yang efektif mencakup berbagai 

aspek, mulai dari rekrutmen dan seleksi, pelatihan dan pengembangan, hingga 

penilaian kinerja dan manajemen bakat.  

Dalam konteks ini, inovasi menjadi kunci untuk menciptakan praktik-

praktik yang lebih efisien dan responsif terhadap kebutuhan organisasi dan 

karyawan. Inovasi dalam manajemen sumber daya manusia juga mencakup 

pengembangan program pelatihan yang lebih adaptif dan berbasis kebutuhan. 

Dengan memanfaatkan metode pembelajaran yang interaktif dan teknologi 

seperti e-learning, organisasi dapat memberikan pelatihan yang lebih relevan 

dan mudah diakses oleh karyawan. Hal ini tidak hanya meningkatkan 
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keterampilan dan pengetahuan karyawan, tetapi juga mendorong mereka 

untuk berinovasi dan berkontribusi lebih aktif dalam mencapai tujuan 

organisasi.  

Selain itu, pentingnya menciptakan budaya organisasi yang inklusif dan 

kolaboratif tidak dapat diabaikan. Lingkungan kerja yang mendukung 

kreativitas dan kolaborasi tidak hanya meningkatkan keterlibatan karyawan 

tetapi juga mendorong inovasi yang berkelanjutan. Ketika karyawan merasa 

dihargai dan diberdayakan untuk berbagi ide serta bekerja sama dalam tim, 

mereka lebih cenderung untuk berkontribusi secara aktif dalam proses inovasi. 

Ruang yang terbuka untuk diskusi dan eksperimen memungkinkan individu 

untuk mengeksplorasi pemikiran baru dan solusi yang kreatif, yang dapat 

menghasilkan produk dan layanan yang lebih baik. Manajemen sumber daya 

manusia berperan penting dalam merancang program-program yang 

mendukung pengembangan individu dan tim, serta menciptakan suasana kerja 

yang positif. Misalnya, penerapan praktik kerja fleksibel dan program 

kesejahteraan karyawan sehingga dapat meningkatkan kepuasan dan 

produktivitas karyawan serta mengurangi tingkat turnover. 

Melalui pemahaman yang mendalam tentang manajemen sumber daya 

manusia dan penerapan inovasi yang tepat, organisasi dapat membangun 

fondasi yang kuat untuk pertumbuhan dan keberlanjutan di masa depan. 

Dengan demikian, eksplorasi tentang manajemen sumber daya manusia dan 

inovasi dalam praktiknya menjadi sangat relevan dan penting bagi para 

pemimpin, praktisi, dan akademisi yang ingin memahami dinamika dan 

tantangan yang dihadapi dalam pengelolaan sumber daya manusia di dunia 

kerja modern. Inovasi manajemen sumber daya manusia bukan hanya tentang 

teknologi, tetapi juga tentang perubahan budaya dan pola pikir. Organisasi 

perlu mengembangkan mindset yang terbuka terhadap perubahan dan siap 

untuk bereksperimen dengan pendekatan baru. Dengan demikian, manajemen 

sumber daya manusia yang inovatif tidak hanya akan meningkatkan kinerja 

organisasi, tetapi juga menciptakan lingkungan kerja yang lebih memuaskan 

dan memberdayakan bagi semua karyawan. 

Dengan latar belakang tersebut, pembahasan mengenai manajemen 

sumber daya manusia dan inovasi dalam pengelolaannya akan memberikan 

wawasan yang berharga bagi semua pihak yang terlibat dalam pengembangan 

sumber daya manusia, serta membantu mereka untuk menghadapi tantangan 

dan memanfaatkan peluang yang ada di dunia kerja yang terus berubah. 
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B. PENGERTIAN MANAJEMEN SUMBER DAYA MANUSIA 

 
Gambar 9.1 Manajemen Sumber Daya Manusia 

Sumber: Pinterst 

Manajemen sumber daya manusia adalah proses yang kompleks dan 

dinamis dimana melibatkan serangkaian langkah strategis termasuk 

perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan pengendalian semua 

kegiatan yang berkaitan dengan pengelolaan tenaga kerja dalam suatu 

organisasi. Proses ini tidak hanya mencakup aspek administratif, tetapi juga 

melibatkan pendekatan strategis yang berfokus pada pengembangan dan 

pemberdayaan karyawan. Menurut M. Arif Pratama Manurung (2024), 

manajemen sumber daya manusia mencakup berbagai aspek yang sangat 

penting mulai dari rekrutmen, pelatihan, pengembangan hingga penilaian 

kinerja karyawan. Setiap aspek memiliki peran yang krusial dalam 

menciptakan lingkungan kerja yang produktif dan mendukung pertumbuhan 

individu serta organisasi. 

Rekrutmen, merupakan langkah awal dalam manajemen sumber daya 

manusia, tidak hanya berfokus pada pengisian posisi kosong tetapi juga pada 

pencarian dan seleksi kandidat yang memiliki keterampilan, nilai, dan budaya 

yang sesuai dengan organisasi (F. Yuliana & Lilistian, 2020). Proses ini 

melibatkan penggunaan berbagai metode, seperti wawancara, tes 

keterampilan, dan penilaian psikologis untuk memastikan bahwa kandidat 

yang terpilih tidak hanya memenuhi kualifikasi teknis tetapi juga dapat 
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A. PENDAHULUAN 

Startup mulai muncul sekitar tahun 1998-2000, tepat saat dunia sedang 

menghadapi krisis ekonomi (Aisyah et al., 2021). Startup adalah entitas bisnis 

yang baru didirikan dan berfokus pada pengembangan produk atau layanan 

inovatif dengan potensi pertumbuhan yang tinggi. Istilah "startup" sering kali 

digunakan untuk merujuk pada perusahaan yang berorientasi pada teknologi, 

meskipun konsep ini juga berlaku untuk industri lain. Startup biasanya berada 

pada tahap awal operasional, di mana mereka mencari model bisnis yang 

berkelanjutan dan scalable. Mereka sering kali dikelola dengan sumber daya 

yang terbatas tetapi memiliki ambisi besar untuk menciptakan dampak 

signifikan di pasar. Indonesia telah menyaksikan pertumbuhan signifikan 

startup di berbagai sektor, termasuk e-commerce, logistik, transportasi, 

layanan kesehatan, dan pendidikan (Tiffany et al., 2020). 

 
Gambar 10. 1 Gojek Masuk Dalam 20 Besar Startup Unicorn 

Sumber: Tempo.co, 2020 
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Definisi startup menurut Eric Ries, dalam bukunya The Lean Startup, 

menekankan bahwa startup adalah sebuah institusi manusia yang dirancang 

untuk menciptakan produk atau layanan baru dalam kondisi ketidakpastian 

yang ekstrem. Hal ini menunjukkan bahwa startup tidak hanya tentang 

menciptakan perusahaan, tetapi juga tentang menghadapi tantangan-tantangan 

yang kompleks, termasuk inovasi produk, pendekatan pasar, dan penyesuaian 

dengan kebutuhan konsumen. 

Karakteristik utama startup meliputi: 

1. Inovasi 

Startup sering kali menghadirkan solusi baru atau pendekatan yang 

berbeda terhadap masalah yang ada. 

2. Ketidakpastian 

Startup beroperasi dalam kondisi pasar yang belum matang, di mana 

keberhasilan tidak dapat dijamin. 

3. Pertumbuhan Cepat 

Startup memiliki tujuan untuk berkembang pesat melalui strategi ekspansi 

yang agresif. 

4. Pendanaan Eksternal 

Kebanyakan startup mengandalkan pendanaan dari investor seperti angel 

investors, venture capitalists, atau crowdfunding untuk mempercepat 

pengembangan mereka. 

Dalam ekosistem bisnis, startup memainkan peran penting sebagai 

katalisator perubahan, memperkenalkan teknologi baru, dan mendorong 

ekonomi menuju era yang lebih digital dan inovatif. 

1. Peran Inovasi dan Teknologi dalam Ekosistem Startup 

Inovasi dan teknologi merupakan elemen fundamental yang 

mendukung keberadaan dan pertumbuhan startup. Dalam konteks 

ekosistem startup, kedua faktor ini memainkan peran strategis sebagai 

katalisator utama untuk menciptakan nilai tambah yang unik. Melalui 

inovasi, startup mampu menawarkan solusi baru yang relevan dengan 

kebutuhan pasar, sementara teknologi memberikan kemampuan untuk 

mengoptimalkan proses bisnis, merancang model bisnis yang adaptif, dan 

mempercepat penerimaan produk atau layanan oleh konsumen. Hal ini 

sejalan dengan penelitian yang menyatakan bahwa adopsi teknologi dan 

inovasi tidak hanya meningkatkan efisiensi operasional, tetapi juga 
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A. PENDAHULUAN 

Dalam era globalisasi dan digitalisasi yang terus berkembang, 

kemampuan untuk berinovasi menjadi elemen yang sangat penting bagi 

keberlangsungan dan pertumbuhan organisasi, baik di sektor publik maupun 

swasta (Chesbrough, 2003). Inovasi tidak lagi dianggap sebagai proses 

internal yang terisolasi, melainkan sebagai hasil dari kolaborasi yang 

melibatkan berbagai pemangku kepentingan, termasuk akademisi, 

pemerintah, industri, dan masyarakat (Prasetyo & Purwanto, 2020). Model 

inovasi tradisional, yang sering kali disebut sebagai inovasi tertutup (closed 

innovation), telah menunjukkan keterbatasannya dalam menghadapi dinamika 

pasar yang cepat berubah, kebutuhan pelanggan yang semakin kompleks, dan 

kemajuan teknologi yang disruptif (West & Bogers, 2014). 

Dalam konteks ini, konsep inovasi terbuka (open innovation) muncul 

sebagai paradigma baru yang menawarkan pendekatan lebih fleksibel, 

kolaboratif, dan efisien (Yun et al., 2020). Inovasi terbuka mendorong 

organisasi untuk melampaui batas-batas internal mereka, dengan 

memanfaatkan sumber daya eksternal seperti ide, teknologi, dan jaringan 

kolaborasi untuk menciptakan nilai tambah (Syaifuddin, 2019). Di sisi lain, 

transfer teknologi menjadi salah satu mekanisme utama dalam mewujudkan 

inovasi terbuka. Proses ini tidak hanya melibatkan alih pengetahuan dan 

keterampilan teknis, tetapi juga mencakup aspek-aspek manajerial, budaya, 
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dan sosial yang mendukung adopsi dan difusi teknologi (Gassmann et al., 

2010).  

Oleh karena itu, sinergi antara inovasi terbuka dan transfer teknologi 

menjadi krusial dalam membangun ekosistem inovasi yang inklusif dan 

berkelanjutan (Triyono et al., 2021). Namun demikian, penerapan inovasi 

terbuka dan transfer teknologi tidaklah bebas dari tantangan. Isu-isu seperti 

perlindungan kekayaan intelektual, ketimpangan akses teknologi, dan 

resistensi terhadap perubahan sering kali menjadi hambatan dalam 

implementasinya (Bogers et al., 2018). 

Inovasi terbuka, sebagaimana didefinisikan oleh Henry Chesbrough 

(2003), adalah sebuah paradigma yang mengasumsikan bahwa organisasi 

dapat dan seharusnya menggunakan ide-ide eksternal maupun internal untuk 

mempercepat proses inovasi mereka. Dalam model ini, organisasi tidak hanya 

mengandalkan sumber daya internal untuk mengembangkan produk atau 

layanan baru, tetapi juga terbuka terhadap masukan dari pihak luar, termasuk 

pelanggan, mitra bisnis, universitas, dan bahkan kompetitor (Rahardjo, 2020). 

Konsep ini menekankan pentingnya kolaborasi, berbagi risiko, dan berbagi 

manfaat dalam proses inovasi. 

Secara lebih spesifik, inovasi terbuka dapat dibagi menjadi dua jenis 

utama, yaitu inbound open innovation dan outbound open innovation (Enkel 

et al., 2009). Inbound open innovation mengacu pada proses mengadopsi ide, 

pengetahuan, atau teknologi dari luar organisasi untuk menciptakan nilai 

tambah. Sebaliknya, outbound open innovation melibatkan upaya organisasi 

untuk berbagi atau melisensikan inovasi mereka kepada pihak lain, yang dapat 

membantu memperluas pasar atau mempercepat difusi teknologi (Triwibowo, 

2022). Dengan demikian, inovasi terbuka menciptakan lingkungan yang 

memungkinkan pertukaran ide secara dinamis dan mendukung terciptanya 

solusi yang lebih inovatif dan relevan dengan kebutuhan pasar. 

Transfer teknologi memainkan peran sentral dalam mendukung 

implementasi inovasi terbuka, terutama dalam era digital yang ditandai oleh 

percepatan perkembangan teknologi dan konektivitas global (Lee et al., 2010). 

Transfer teknologi tidak hanya melibatkan proses alih pengetahuan dan 

perangkat teknis dari satu entitas ke entitas lainnya, tetapi juga mencakup 

pengembangan kapasitas, pembentukan kemitraan strategis, dan penciptaan 

nilai ekonomi serta sosial (Susanti, 2021). Dalam konteks inovasi terbuka, 

transfer teknologi memungkinkan organisasi untuk mengakses sumber daya 



Akhsanul Yakin, S.I.P. | 267 

teknologi yang sebelumnya mungkin tidak tersedia, sehingga mempercepat 

proses inovasi dan meningkatkan daya saing. 

Era digital telah membuka peluang baru bagi transfer teknologi melalui 

kemajuan dalam teknologi informasi dan komunikasi, seperti Artificial 

Intelligence (AI), big data, Internet of Things (IoT), dan blockchain. 

Teknologi-teknologi ini tidak hanya memfasilitasi pertukaran informasi 

secara lebih cepat dan efisien, tetapi juga menciptakan platform kolaborasi 

yang memungkinkan berbagai pihak untuk bekerja sama dalam 

mengembangkan solusi inovatif. Contohnya, platform digital seperti 

crowdsourcing dan open innovation platforms telah menjadi alat penting 

dalam menghubungkan inovator dengan sumber daya yang mereka butuhkan. 

Namun demikian, transfer teknologi dalam era digital juga menghadapi 

tantangan yang signifikan. Salah satu tantangan utamanya adalah 

perlindungan kekayaan intelektual, di mana organisasi sering kali ragu untuk 

berbagi teknologi mereka karena takut kehilangan keunggulan kompetitif. 

Selain itu, ketimpangan akses teknologi antara negara maju dan berkembang 

juga menjadi isu yang perlu diperhatikan. Oleh karena itu, diperlukan 

pendekatan yang holistik dan kolaboratif untuk mengatasi hambatan-

hambatan ini dan memaksimalkan manfaat transfer teknologi. 

Dengan memahami hubungan antara inovasi terbuka dan transfer 

teknologi, diharapkan pembaca dapat memperoleh wawasan baru yang dapat 

diterapkan dalam konteks profesional maupun akademik. Penulisan ini juga 

bertujuan untuk mendorong diskusi lebih lanjut mengenai cara-cara inovatif 

untuk mengatasi tantangan yang dihadapi dalam implementasi kedua konsep 

tersebut. 
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A. PENDAHULUAN 

Dalam era globalisasi dan digitalisasi, adopsi pasar dan difusi teknologi 

menjadi elemen kunci dalam keberhasilan pengembangan inovasi di berbagai 

sektor. Fenomena ini dapat dilihat dari meningkatnya kecepatan pengenalan 

teknologi baru, seperti kendaraan listrik, fintech, dan kecerdasan buatan yang 

diadopsi secara luas dalam waktu relatif singkat. Namun, tidak semua 

teknologi berhasil mencapai penetrasi pasar yang diinginkan, mengingat 

adanya tantangan seperti resistensi konsumen, keterbatasan infrastruktur, dan 

ketimpangan digital. 

Secara historis, adopsi teknologi telah menunjukkan pola yang beragam, 

tergantung pada konteks sosial, ekonomi, dan budaya di suatu wilayah. 

Sebagai contoh, meskipun internet telah menjadi bagian integral dari 

kehidupan sehari-hari di negara maju, banyak negara berkembang masih 

menghadapi hambatan signifikan dalam akses teknologi ini. Fenomena ini 

tidak hanya menyoroti ketimpangan digital tetapi juga mencerminkan 

kompleksitas proses adopsi teknologi yang melibatkan berbagai aktor, mulai 

dari individu, organisasi, hingga pemerintah. Penelitian yang dilakukan oleh 

(Dijk, 2021) tentang "digital divide" menunjukkan bahwa faktor sosial-

ekonomi memainkan peran besar dalam menentukan tingkat akses dan 

penggunaan teknologi di masyarakat. 

Salah satu latar belakang utama yang melatarbelakangi perlunya kajian 

mendalam tentang adopsi pasar dan difusi teknologi adalah percepatan 

perubahan teknologi yang melampaui kapasitas adaptasi masyarakat. Sebagai 

contoh, teknologi blockchain yang digadang-gadang sebagai revolusi dalam 
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sistem keuangan global masih menghadapi skeptisisme dari pengguna umum 

dan regulator di berbagai negara. Selain itu, fenomena seperti ketergantungan 

pada teknologi lama (legacy systems) di sektor-sektor tradisional 

menunjukkan adanya resistensi internal terhadap inovasi, meskipun manfaat 

teknologi baru telah terbukti secara empiris. Menurut penelitian yang 

dilakukan oleh (Orlikowski & Iacono, 2001), resistensi ini sering kali berasal 

dari ketidakcocokan antara teknologi baru dan praktik kerja yang telah mapan. 

Dari sisi organisasi, banyak perusahaan menghadapi tantangan dalam 

memahami kebutuhan pasar dan mengintegrasikan teknologi baru ke dalam 

model bisnis mereka. Contohnya adalah transisi ke kendaraan listrik yang 

memerlukan investasi besar dalam infrastruktur pengisian daya dan perubahan 

dalam rantai pasok. Resistensi konsumen terhadap perubahan perilaku, seperti 

berpindah dari bahan bakar fosil ke energi terbarukan, juga menjadi hambatan 

yang signifikan. Selain itu, adopsi teknologi berbasis data seperti kecerdasan 

buatan (artificial intelligence - AI) di sektor ritel menghadapi kendala seperti 

kurangnya keahlian tenaga kerja, ketidakpercayaan terhadap keputusan 

berbasis AI, dan kebutuhan akan investasi besar dalam infrastruktur teknologi. 

Penelitian oleh (Bughin et al., 2018) menunjukkan bahwa meskipun AI 

memiliki potensi besar untuk meningkatkan efisiensi dan menciptakan nilai 

bisnis, tingkat adopsinya di perusahaan masih terhambat oleh kurangnya 

strategi implementasi yang terencana. 

Tantangan lainnya adalah fragmentasi pasar yang dapat memperlambat 

difusi teknologi, terutama di sektor dengan regulasi yang kompleks seperti 

perawatan kesehatan. Misalnya, implementasi sistem rekam medis elektronik 

(EHR) sering kali menghadapi resistensi dari penyedia layanan kesehatan 

karena kompleksitas sistem, kurangnya interoperabilitas antarplatform, dan 

beban biaya pelatihan. Berdasarkan studi yang dilakukan oleh (Jones et al., 

2014), adopsi EHR memerlukan dukungan yang lebih besar dari regulator, 

insentif finansial, dan program pelatihan untuk mengatasi hambatan ini. Selain 

itu, di sektor agrikultur, adopsi teknologi seperti precision farming mengalami 

tantangan karena keterbatasan akses ke teknologi digital di wilayah pedesaan, 

ketergantungan pada praktik tradisional, dan kurangnya pemahaman petani 

tentang manfaat teknologi baru. Penelitian oleh  (Eastwood et al., 2017) 

menunjukkan bahwa meskipun teknologi seperti drone dan sensor IoT dapat 

meningkatkan hasil panen, difusinya sering terhambat oleh kesenjangan 
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A. PENDAHULUAN 

Inovasi telah menjadi fondasi utama dalam mempertahankan daya saing 

dan mendorong pertumbuhan perusahaan di era globalisasi yang dinamis. 

Menurut Joseph Schumpeter (1942), inovasi merupakan kekuatan utama di 

balik perubahan ekonomi melalui konsep creative destruction. Schumpeter 

menjelaskan bahwa inovasi mendorong penggantian teknologi lama dengan 

teknologi baru, menciptakan peluang baru sekaligus tantangan untuk tetap 

relevan. Dalam konteks ini, inovasi mencakup berbagai aspek, mulai dari 

pengembangan produk, peningkatan proses, hingga model bisnis yang 

revolusioner. Perusahaan yang mampu beradaptasi dengan cepat terhadap 

perubahan teknologi dan pasar memiliki peluang besar untuk memimpin 

dalam persaingan global (Zhang et al., 2019). 

Lebih lanjut, Clayton Christensen (1997) memperkenalkan konsep 

disruptive innovation, yang menjadi salah satu strategi penting dalam dunia 

bisnis modern. Dalam bukunya The Innovator's Dilemma, Christensen 

menguraikan bagaimana inovasi yang disruptif dapat menciptakan pasar baru 

atau secara signifikan mengubah pasar yang ada. Teknologi disruptif sering 

kali muncul dari pemain baru di industri dan dapat mengancam perusahaan 

mapan yang gagal beradaptasi. Oleh karena itu, perusahaan perlu 

mengembangkan strategi inovasi yang proaktif dan responsif terhadap 
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perubahan teknologi untuk menghindari stagnasi atau kehilangan relevansi (R. 

A. Wijaya, Ilhama Qurratu’aini, et al., 2019). 

Selain itu, Everett Rogers (2003) dalam bukunya Diffusion of Innovations 

menjelaskan bagaimana inovasi dan teknologi diadopsi oleh masyarakat dan 

organisasi. Rogers menyoroti lima faktor utama yang memengaruhi adopsi 

teknologi: keunggulan relatif, kompatibilitas, kompleksitas, kemampuan diuji 

coba (trialability), dan keterlihatan (observability). Faktor-faktor ini harus 

diperhatikan oleh perusahaan saat memperkenalkan inovasi untuk 

memastikan penerimaan yang luas di pasar. Pemahaman mendalam tentang 

kebutuhan pelanggan dan tren pasar menjadi kunci untuk mendesain strategi 

adopsi yang sukses (Zhang et al., 2019). 

Dalam mengelola inovasi dan teknologi, penting bagi perusahaan untuk 

membangun budaya organisasi yang mendukung kreativitas dan eksperimen. 

Peter Drucker (1985), seorang ahli manajemen, menekankan bahwa inovasi 

bukan hanya tentang ide baru, tetapi juga tentang kemampuan untuk 

mengelola dan menerapkannya secara efektif dalam konteks organisasi. 

Drucker percaya bahwa inovasi harus diarahkan pada penciptaan nilai bagi 

pelanggan, bukan sekadar pengembangan teknologi yang canggih (Lita 

Wulantika, 2020). 

Era digital menghadirkan peluang dan tantangan baru bagi perusahaan 

dalam mengelola inovasi dan teknologi. Kemajuan dalam kecerdasan buatan 

(AI), Internet of Things (IoT), dan blockchain telah mengubah lanskap bisnis 

secara signifikan. Teknologi ini tidak hanya meningkatkan efisiensi 

operasional tetapi juga memungkinkan perusahaan untuk menciptakan 

pengalaman pelanggan yang lebih personal dan adaptif. Namun, adopsi 

teknologi ini memerlukan investasi besar dan pengelolaan risiko yang cermat 

(Ikhsan et al., 2022). 

Perusahaan juga perlu memastikan kolaborasi lintas fungsi untuk 

mendukung integrasi inovasi secara holistik. Pengelolaan sumber daya yang 

efektif, seperti alokasi anggaran penelitian dan pengembangan, pelatihan 

karyawan, serta kemitraan strategis dengan institusi penelitian, sangat penting 

untuk menciptakan ekosistem inovasi yang berkelanjutan. Dengan 

mengintegrasikan inovasi ke dalam strategi perusahaan, organisasi dapat 

menciptakan keunggulan kompetitif yang bertahan lama, memberikan nilai 

tambah kepada pelanggan, dan memperkuat posisinya di pasar global yang 

semakin kompleks (Istifa, 2024). 
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B. DASAR-DASAR MANAJEMEN INOVASI 

 
Gambar 13.1 Pentingnya inovasi untuk keberlangsungan bisnis 

Sumber : Money.compas.com 

Manajemen inovasi adalah proses sistematis untuk mengelola penciptaan, 

pengembangan, dan implementasi ide-ide baru dalam organisasi guna 

menghasilkan nilai tambah. Untuk memahami lebih dalam, berikut adalah 

penjelasan komponen utama dalam manajemen inovasi (Dwi Putri et al., 

2024). 

1. Jenis-Jenis Inovasi (Produk, Proses, Model Bisnis) 

Jenis inovasi diantaranya sebagai berikut. 

a. Inovasi Produk 

Merujuk pada pengembangan produk baru atau peningkatan signifikan 

dari produk yang sudah ada. Contohnya adalah peluncuran smartphone 

dengan fitur kecerdasan buatan yang lebih canggih. 

b. Inovasi Proses 

Melibatkan perubahan dalam cara suatu produk atau layanan 

dihasilkan atau didistribusikan. Contohnya adalah penggunaan 

otomatisasi di pabrik atau adopsi teknologi cloud untuk efisiensi 

operasional. 

c. Inovasi Model Bisnis 

Berkaitan dengan cara perusahaan menciptakan, memberikan, dan 

menangkap nilai. Misalnya, perubahan dari penjualan produk fisik 

menjadi model berlangganan berbasis layanan digital seperti yang 

dilakukan oleh Netflix. 
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A. PENDAHULUAN 

Manajemen berkelanjutan kini menjadi bagian penting dari strategi bisnis 

modern di tengah pesatnya kemajuan teknologi dan transformasi digital yang 

mendalam. Dunia digital telah mengubah cara bisnis bertindak dan 

berinteraksi dengan pelanggan. Banyak orang sekarang lebih peduli dengan 

masalah lingkungan dan sosial, dan mereka lebih cenderung membeli barang 

serta jasa dari perusahaan yang benar-benar berdedikasi untuk keberlanjutan. 

Dengan demikian, manajemen berkelanjutan menjadi kebutuhan strategis 

yang sangat penting untuk kelangsungan hidup dan kemajuan perusahaan. 

Alat dan sumber daya yang ditawarkan oleh teknologi digital memungkinkan 

perusahaan untuk menerapkan praktik berkelanjutan dengan lebih efisien. 

Dengan mendapatkan akses yang lebih luas ke data dan analitik, perusahaan 

dapat lebih memahami dampak operasional mereka terhadap lingkungan dan 

masyarakat serta menemukan peluang untuk perbaikan. 

Membuat produk dan layanan yang ramah lingkungan menjadi lebih 

mudah dan teknologi seperti blockchain dapat meningkatkan transparansi 

rantai pasokan. Meskipun demikian, jalan menuju keberlanjutan penuh 

dengan tantangan. Perusahaan harus menyesuaikan diri dengan regulasi yang 

semakin ketat dan mempertimbangkan biaya awal yang mungkin tinggi untuk 

mengadopsi teknologi baru. Namun, bisnis yang memasukkan prinsip 

keberlanjutan ke dalam rencana bisnis mereka tidak hanya akan melakukan 
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hal-hal yang baik untuk masyarakat dan menciptakan nilai dalam jangka 

panjang, akan tetapi dapat mempertahankan daya saing mereka di pasar yang 

semakin kompetitif. Oleh karena itu, manajemen berkelanjutan di era digital 

melibatkan tidak hanya menjaga kelestarian lingkungan tetapi juga 

membangun masa depan yang lebih baik untuk semua pemangku kepentingan. 

Strategi manajemen yang efisien dalam menghadapi disrupsi saat ini tidak 

hanya terpusat pada perkembangan teknologi baru, tetapi juga pada cara 

perusahaan dapat menjaga inovasi secara berkesinambungan untuk 

menghadapi tantangan yang senantiasa berubah. Inovasi berkelanjutan 

menjadi strategi krusial yang perlu diterapkan oleh perusahaan untuk 

mengintegrasikan perubahan teknologi dengan efektif dalam aktivitas bisnis 

mereka. Inovasi berkelanjutan mengharuskan perusahaan untuk terus-

menerus menilai dan mengadaptasi model bisnis mereka. Disrupsi teknologi 

sering kali merubah landscape industri secara fundamental, membuat model 

bisnis yang dulunya sukses menjadi tidak relevan (Margiono, 2024). 

Inovasi berkelanjutan juga membutuhkan kerja sama yang lekat antara 

perusahaan dengan beragam pemangku kepentingan termasuk pelanggan, 

pemasok, dan mitra bisnis. Tanpa dukungan budaya yang kokoh dalam 

perusahaan, upaya inovasi juga sering kali tidak sukses karena karyawan 

mungkin merasa cemas untuk mencoba hal baru atau tidak memiliki dorongan 

untuk berinovasi. Manajemen perlu menjamin bahwa inovasi menjadi elemen 

dari DNA perusahaan, bukan sekadar tanggung jawab departemen riset dan 

pengembangan. Teknologi juga memiliki peran krusial dalam mendukung 

inovasi berkelanjutan. 

Kerja sama yang erat antara perusahaan dan berbagai pemangku 

kepentingan, termasuk pelanggan, pemasok, dan mitra bisnis, juga merupakan 

aspek penting dalam inovasi berkelanjutan. Tanpa dukungan budaya yang 

kuat, upaya inovasi dapat terhambat karena karyawan mungkin merasa cemas 

atau kurang termotivasi untuk mencoba hal baru. Oleh karena itu, manajemen 

perlu memastikan bahwa inovasi menjadi bagian dari DNA perusahaan, bukan 

hanya tanggung jawab departemen riset dan pengembangan. Dalam konteks 

ini, teknologi berperan krusial dalam mendukung inovasi berkelanjutan, 

membantu perusahaan untuk tetap relevan dan kompetitif di era digital. 
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2004. Latar belakang pendidikan yang kuat membuat penulis memulai 

perjalanan kariernya sebagai Pegawai Negeri Sipil (PNS) sejak tahun 1990. 

Saat ini, beliau menjabat sebagai Kepala Divisi Layanan Telekomunikasi dan 

Informasi Pemerintah di Badan Aksesibilitas Telekomunikasi dan Informasi 

(BAKTI), Kementerian Komunikasi dan Informatika. Dalam perannya, beliau 

memimpin berbagai inisiatif strategis untuk memperluas akses telekomunikasi 

di seluruh Indonesia, termasuk wilayah terpencil. 

Penulis juga memiliki berbagai sertifikasi profesional, di antaranya Ahli 

Pengadaan Barang dan Jasa dari LKPP, Qualified Government Internal 

Auditor dari Dewan Sertifikasi QGIA, Project Management dari PPM School 

of Management, serta Analis Management Resiko Organisasi Sektor Publik 

(CORP-GIRMA). Pengalaman strategisnya mencakup pengelolaan anggaran, 

pembangunan infrastruktur telekomunikasi, dan pengawasan layanan 

informasi pemerintah. 

Email: 24081626016@mhs.unesa.ac.id 

  

mailto:24081626016@mhs.unesa.ac.id


Profil Penulis | 413 

Ristiaji Ari Wibowo, S.E., M.M. 

Penulis merupakan seorang Direktur Eksekutif 

dengan pengalaman lebih dari 9 tahun dalam 

pengembangan strategi perusahaan, promosi misi 

organisasi, dan pembentukan tim kepemimpinan 

tingkat manajerial menengah yang kuat. Berbekal 

keahlian dalam menangkap peluang pertumbuhan 

dan membangun hubungan strategis dengan 

vendor utama serta mitra bisnis, beliau telah 

mencatatkan rekam jejak pertumbuhan 

pendapatan tahunan lebih dari 20% selama 

beberapa tahun terakhir. Saat ini, beliau menjabat sebagai Direktur 

Konsorsium di PT. Techno Consult Indonesia, memimpin visi strategis 

perusahaan, serta mengelola hubungan dengan para pemangku kepentingan. 

Sebelumnya, beliau menjabat sebagai Direktur di PT. Kualita Adara Karya dan 

berhasil meningkatkan pendapatan sebesar 35% dalam tiga tahun pertama. 

Selain pengalaman profesionalnya, penulis juga memiliki latar belakang 

akademik yang solid, dengan gelar MBA dari Binus International dan Sarjana 

Manajemen dari STIE Kalpataru. Saat ini, beliau tengah menempuh program 

Doktor (S3) di bidang Manajemen Fakultas Ekonomika dan Bisnis 

Universitas Negeri Surabaya. Penulis memiliki beberapa keahlian meliputi 

keterampilan organisasi, negosiasi, analisis, komunikasi, dan pemecahan 

masalah yang unggul, menjadikannya figur inspiratif di dunia bisnis dan 

manajemen. Kombinasi pengalaman profesional, capaian akademik, serta 

kepemimpinan yang kuat menjadikannya seorang pemimpin yang visioner 

dan berdedikasi. 

Email: 24081626019@mhs.unesa.ac.id  
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Novi Rahman Hidayat, S.Sos., M.M. 

Penulis lahir di Nganjuk, Jawa Timur, pada 2 April 

1980 dan saat ini berusia 41 tahun. Penulis 

menjabat sebagai Bupati Nganjuk untuk periode 

2018-2023 serta tercatat sebagai Wakil Ketua 

Dewan Pimpinan Wilayah (DPW) Partai 

Kebangkitan Bangsa (PKB) Jawa Timur untuk 

periode 2021-2026. Pendidikan dasar hingga 

menengahnya ditempuh di SDN 1 Pace Kulon, 

SMPN 1 Nganjuk, dan SMA Ponpes Darul Ulum 

Peterongan Jombang. Setelah itu, penulis 

melanjutkan studi di Fakultas Ilmu Sosial dan Politik (FISIP) Universitas 

Islam Blitar dan lulus sebagai sarjana pada tahun 2005. Gelar magister 

manajemen diperoleh dari Universitas Islam Kadiri, Kota Kediri. Saat ini, 

penulis sedang menempuh studi doktoral Manajemen di Fakultas Ekonomika 

dan Bisnis Universitas Negeri Surabaya (UNESA). Penulis dikenal aktif 

dalam kegiatan organisasi, termasuk menjabat sebagai Ketua Real Estate 

Indonesia Kediri (2010-2015), serta Sekretaris dan Bendahara di PBI Kediri. 

Selain itu, ia juga menduduki posisi strategis sebagai Wakil Ketua DPW PKB 

Jawa Timur sejak 2021. Sebelum menjadi Bupati, penulis memiliki 

pengalaman mengelola berbagai perusahaan. Ia telah merintis 36 perusahaan 

sejak SMA, dengan beberapa jabatan penting seperti Kepala Wilayah KSP 

Tunas Artha Mandiri Jawa Timur, Direktur HRD KSP Tunas Artha Mandiri, 

Direktur Utama Tunas Artha Mandiri, Ketua Bidang Strategi Pengembangan 

Bisnis KSPPS Tunas Artha Mandiri, Presiden Direktur PT Putra Tunas Artha 

Mandiri Group, Direktur Utama PT Putra Tunas Artha Mandiri Group, dan 

Komisaris Utama PT BPR Tunas Artha Jaya Abadi. Penulis memiliki keahlian 

di bidang manajemen, terutama dalam strategi pengembangan bisnis, 

manajemen sumber daya manusia, serta pengelolaan koperasi dan lembaga 

keuangan. Keahliannya tersebut telah terbukti dari keberhasilan memimpin 

berbagai perusahaan dan organisasi, serta kontribusinya dalam membangun 

sinergi antara dunia usaha dan pemerintahan. 

Email: 24081626022@mhs.unesa.ac.id  
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Powell Gian Hartono, S.M., M.M., RSA® 

Penulis adalah seorang akademisi dengan 

keahlian di bidang Keuangan. Ia saat ini 

menjabat sebagai Dosen Purnawaktu di 

Departemen Manajemen, Sekolah Tinggi Ilmu 

Ekonomi Ciputra Makassar. Penulis merupakan 

anak bungsu dari Ir. Agus Budi Hartono, 

M.Mar.E., M.Kom. (Alm.), dan Prof. Dr. Dr. 

Dra. Georgina Maria Tinungki, M.Si. 

Pendidikan formalnya meliputi Sarjana 

Manajemen dari Universitas Trisakti, dan 

Magister Manajemen dari Universitas Kristen Satya Wacana, yang keduanya 

memiliki konsentrasi di bidang Manajemen Keuangan. Saat ini, penulis 

tengah menempuh studi Doktoral dalam bidang Manajemen di Universitas 

Negeri Surabaya dengan konsentrasi Manajemen Keuangan, berfokus pada 

penelitian di bidang Keuangan Korporat. Selain itu, ia juga sedang 

menyelesaikan program doktoralnya di bidang Ekonomi konsentrasi 

Manajemen Keuangan di Universitas Diponegoro, dengan fokus riset pada 

bidang Pasar Modal dan Investasi. Penulis juga memegang sertifikasi Reguler 

Securities Analyst® (RSA®) dari Badan Nasional Sertifikasi Profesi (BNSP), 

yang menunjukkan kompetensinya di sektor pasar modal. Sebagai dosen, 

penulis telah mengampu berbagai mata kuliah, termasuk Manajemen 

Keuangan, Manajemen Investasi, Statistika Bisnis, Matematika Ekonomi dan 

Bisnis, Studi Kelayakan Bisnis, Ekonomi untuk Bisnis, Journal Reading, serta 

Praktikum Alat Analisis Kuantitatif (ANK). Ia juga terlibat dalam penulisan 

Buku Ajar Matematika Keuangan, Buku Ajar Manajemen Keuangan, serta 

Buku Referensi Bisnis dan Keuangan. Penelitiannya mencakup topik seperti 

Corporate Finance, Investment, Financial Econometrics, Business 

Management, dan Higher Education, dengan publikasi yang dimuat di 

berbagai jurnal nasional terakreditasi nasional serta jurnal internasional 

bereputasi. Selain itu, ia aktif sebagai reviewer di berbagai jurnal yang 

terakreditasi SINTA, serta terindeks Scopus dan Web of Science. 

Email: 24081626024@mhs.unesa.ac.id  
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Agung Evendy, S.STP., M.Si.  

Penulis menempuh pendidikan S1 di Institut 

Pendidikan Dalam Negeri (IPDN) dan lulus pada 

tahun 2015. Kemudian melanjutkan jenjang pada 

Ilmu Administrasi Program Pascasarjana 

Universitas Kadiri dan lulus pada tahun 2018. 

Penulis merupakan Kepala Kelurahan di salah 

satu kelurahan di Kabupaten Nganjuk yang telah 

mengemban tugas selama 4 tahun. 

Penulis mendapatkan predikat “Kompeten” pada 

sertifikat kompetensi dalam Bidang Kompetensi 

Pemerintahan Jabatan Lurah yang di keluarkan oleh Menteri Dalam Negeri 

pada tahun 2024. Selain dalam bidang Pendidikan, Penulis juga gemar 

menyalurkan hobinya dalam bidang olahraga ekstrem yaitu mendaki gunung. 

Penulis telah mendaki beberapa gunung di Pulau Jawa, Pulau Sumatera dan 

yang terakhir Penulis telah mendaki Gunung Rinjani di Pulau Nusa Tenggara 

Barat.  

Email : agungevendy12@gmail.com  
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Saif Muchlissun, S.Sos., M.M. 

Lahir di Magetan, 22 Desember 1972, Penulis 

adalah seorang yang aktif sebagai Kepala Dinas 

Lingkungan Hidup & Pangan Kabupaten 

Magetan. Dengan latar belakang akademis yang 

kuat, penulis menyelesaikan pendidikan S1 di 

bidang Sarjana Ilmu Administrasi Negara di 

Universitas Merdeka Madiun dan kemudian 

melanjutkan akademisnya dan mendapat gelar S2 

Magister Manajemen di Universitas Gajayana. 

Saat ini, sedang menempuh program S3 Doktoral 

Manajemen di Universitas Negeri Surabaya, yang mencerminkan 

komitmennya terhadap pengembangan diri dan pengetahuan di bidang 

manajemen. Pengalamannya sebagai Kepala Dinas Lingkungan Hidup & 

Pangan dapat memberikan pandangan praktis yang sangat berguna dalam 

proses belajar di tingkat doktoral, sehingga dapat mengaitkan teori dan konsep 

manajemen yang dipelajari dengan tantangan nyata yang dihadapi saat di 

lapangan. Sebagai seorang praktisi dan akademisi, Penulis memiliki 

ketertarikan yang mendalam terhadap tema inovasi dan teknologi dalam 

manajemen. Melalui buku ini, beliau berharap mampu memberikan wawasan 

dan pemahaman yang lebih baik mengenai penerapan inovasi dan teknologi 

dalam praktik manajemen berkelanjutan, serta bagaimana hal tersebut dapat 

meningkatkan efisiensi dan efektivitas organisasi. Penulis juga berharap 

bahwa buku ini dapat menjadi sumber inspirasi dan referensi yang bermanfaat 

bagi para pembaca khususnya pemimpin dan pengelola organisasi dalam 

menghadapi tantangan di era digital yang terus berkembang. 

 

Email: smuchlissun@gmail.com 
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Ir. Dwijo Saputro, S. Hut, M.P,  

Penulis merupakan Kepala Cabang Dinas 

Kehutanan Wilayah Madiun di Dinas Kehutanan 

Provinsi Jawa Timur sejak tahun 2023. Dengan 

latar belakang pendidikan yang kuat, penulis 

meraih gelar Magister Agribisnis dari Universitas 

Sebelas Maret Surakarta pada tahun 2019, setelah 

sebelumnya menyelesaikan pendidikan Sarjana 

di Institut Pertanian Stiper (INSTIPER) 

Yogyakarta dengan jurusan Budidaya Hutan pada 

tahun 2004. Sebagai seorang profesional yang 

sepenuhnya mengabdikan diri dalam bidang 

kehutanan, penulis memiliki pengalaman lebih dari 14 tahun dalam 

kepegawaian sebagai Pegawai Negeri Sipil (PNS). Saat ini, penulis 

memegang pangkat IV/a - Pembina, yang menunjukkan dedikasi dan 

komitmennya dalam melayani masyarakat dan lingkungan. Dalam perjalanan 

karirnya, penulis telah menjabat di berbagai posisi strategis, termasuk sebagai 

Kepala Sub Bagian di Dinas Kehutanan Wilayah Madiun dan Kepala Cabang 

Dinas Kehutanan Wilayah Bojonegoro. Penulis juga aktif dalam 

pengembangan diri melalui berbagai pelatihan dan diklat, termasuk Diklat 

PIM Tingkat III dan pelatihan kepemimpinan lainnya. Keterlibatannya dalam 

pelatihan ini tidak hanya meningkatkan kompetensinya sebagai seorang 

administrator, tetapi juga memperkuat kemampuannya dalam mengelola 

sumber daya alam dan lingkungan hidup. Dalam bidang penelitian, penulis 

telah berkontribusi dalam berbagai proyek yang berfokus pada pengelolaan 

hutan berkelanjutan dan konservasi lingkungan. Penulis juga aktif 

berpartisipasi sebagai pemakalah di seminar-seminar nasional dan 

internasional, serta menjadi narasumber dalam workshop dan lokakarya yang 

berkaitan dengan kehutanan dan pengelolaan sumber daya alam. Beberapa 

topik yang telah dibahas oleh penulis meliputi pengelolaan hutan, kebijakan 

kehutanan, dan peran ASN dalam pembangunan berkelanjutan. Selain itu, 

penulis memiliki komitmen yang tinggi terhadap pengabdian masyarakat, 

dengan terlibat dalam berbagai program yang bertujuan untuk meningkatkan 

kesadaran masyarakat tentang pentingnya pelestarian lingkungan. Penulis 

percaya bahwa pendidikan dan penyuluhan kepada masyarakat adalah kunci 

untuk mencapai keberlanjutan dalam pengelolaan sumber daya alam. Dengan 
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dedikasi dan komitmen yang tinggi, penulis terus berupaya untuk 

berkontribusi dalam pengembangan sektor kehutanan di Indonesia. Penulis 

berharap dapat memberikan dampak positif bagi masyarakat dan lingkungan 

melalui berbagai inisiatif dan program yang dijalankannya. 

 

Email: dwisyahputra073@gmail.com 
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Aam Waro' Panotogomo, S.Sos., M.Sos.  

Penulis adalah seorang profesional teknokratik 

yang memiliki kemampuan komunikasi 

interpersonal yang unggul serta keahlian dalam 

pengembangan komunitas (community 

development). Dengan latar belakang pendidikan 

yang kuat, ia saat ini menempuh program Doktoral 

Manajemen di Universitas Negeri Surabaya dan 

sebelumnya telah menyelesaikan Magister Ilmu 

Politik di Universitas Wijaya Kusuma dan 

Universitas Airlangga serta Sarjana Sosiologi di Universitas Negeri Jember, 

Sebagai individu yang berdedikasi, penulis  memiliki pengalaman luas di 

berbagai posisi strategis, termasuk sebagai Komisaris di PT ARTANA 

CORPORINDO NUSANTARA dan Direktur Utama PT SURGA LAUT 

INDONESIA. Dalam bidang riset, ia menjabat sebagai Direktur Riset di 

Edudata.network, memastikan penelitian berjalan dengan baik melalui 

pendekatan yang terstruktur.Penulis juga aktif di berbagai organisasi 

komunitas. saat ini menjabat sebagai Wakil Ketua IV Masyarakat Ekonomi 

Syariah (MES) Provinsi Jawa Timur dan Sekretaris Jenderal Pusat Kajian 

Pemilu Indonesia (PUSKAPI). Peran-peran tersebut mencerminkan 

komitmennya terhadap pengembangan masyarakat dan peningkatan kapasitas 

sumber daya manusia. Sebagai pemegang sertifikasi Certified Risk 

Professional (CRP), penulis memiliki keahlian tambahan dalam manajemen 

risiko. Dengan visi untuk mendorong inovasi dan keberlanjutan, ia terus 

berkontribusi pada berbagai inisiatif strategis di bidang politik, sosial, dan 

ekonomi. Penulis dapat dihubungi melalui email di aamwarok.1@gmail.com 

atau melalui portofolionya di https://lnk.bio/aam.waro. Saat ini, penulis 

berdomisili di Surabaya, Jawa Timur, dan terus aktif dalam mendukung 

pembangunan masyarakat berbasis riset dan kolaborasi. 
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Akhsanul Yakin, S.I.P 

Lahir di Gresik pada 6 Agustus 1977 dan kini 

tinggal di Margorejo Indah 3 Nomor 5, Surabaya. 

Penulis menamatkan pendidikan dasar pada 

tahun 1990, pendidikan menengah pertama pada 

1993, dan menengah atas pada 1996. Kemudian, 

penulis melanjutkan studi S1 pada tahun 1997 

dan berhasil meraih gelar sarjana pada 2001. 

Gelar S2 diperolehnya setelah menempuh 

pendidikan pascasarjana dari 2013 hingga 2019. 

Selain berkarier sebagai wiraswasta, penulis juga 

memiliki pengalaman penting sebagai Staf Ahli Wakil Ketua DPR-RI pada 

periode 2009–2014. Dengan perpaduan pendidikan formal yang kuat dan 

pengalaman profesional yang beragam, penulis telah membuktikan 

komitmennya dalam memberikan kontribusi nyata di berbagai sektor. Penulis 

tidak hanya berfokus pada pengembangan diri, tetapi juga berperan aktif 

dalam meningkatkan kualitas masyarakat melalui berbagai inisiatif, 

mencerminkan dedikasi dan semangatnya untuk mendorong kemajuan di 

lingkungan sekitarnya. 

Email: 240801626037@mhs.unesa.ac.id 
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Adam Rusydi S.Pd., M. Pd 

Penulis lahir di Surabaya pada 27 November 

1984, merupakan seorang profesional yang aktif 

dalam bidang hukum dan pendidikan. Saat ini, 

penulis menjabat sebagai Anggota DPRD Provinsi 

Jawa Timur untuk periode 2019-2024, di mana ia 

juga menjabat sebagai Ketua Komisi A. Dengan 

latar belakang pendidikan yang solid, penulis 

menempuh pendidikan di SMPN 2 Waru, SMAN 

1 Gresik, dan Universitas Negeri Surabaya, di 

mana ia meraih gelar Sarjana Pendidikan. 

Sebagai seorang yang sepenuhnya mengabdikan diri dalam pengabdian 

masyarakat, penulis memiliki pengalaman sebagai narasumber dalam 

berbagai kegiatan penyuluhan hukum, termasuk penyuluhan tentang ancaman 

narkotika untuk para pemuda desa dan sosialisasi Perda P4GN yang digagas 

oleh Biro Hukum Sekda Provinsi Jawa Timur. Penulis juga terlibat dalam 

sosialisasi Perda nomor 10 Tahun 2022 tentang P4GN yang diadakan oleh 

Sekretariat DPRD Provinsi Jawa Timur. 

Dalam dunia organisasi, penulis memiliki rekam jejak yang 

mengesankan. Ia pernah menjabat sebagai Sekretaris Jenderal BEM Jurusan 

Pendidikan Ekonomi dan BEM Fakultas Ekonomi, serta Menteri Pendidikan 

BEM Universitas Negeri Surabaya. Selain itu, penulis juga aktif dalam 

organisasi kemasyarakatan, termasuk sebagai Ketua Umum Komisariat HMI 

Sosial Budaya, Ketua MASIKA ICMI Jawa Timur, dan Sekjen Pengurus 

Nasional MASIKA ICMI. Penulis juga pernah menjabat sebagai Tenaga Ahli 

Anggota DPR-RI dan Wasekjen DPP ORMAS MKGR. 

Penulis memiliki keahlian dalam kepemimpinan, kolaborasi, aplikasi 

produktivitas, dan manajemen waktu, yang mendukung kinerjanya dalam 

berbagai posisi yang diemban. Dengan dedikasi yang tinggi terhadap 

pengabdian masyarakat dan komitmen untuk meningkatkan kesadaran hukum 

di kalangan pemuda, penulis terus berupaya memberikan kontribusi positif 

bagi masyarakat dan lingkungan sekitarnya. 

 



 


